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ABSTRAK 
Struktur modal merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan, karena baik buruknya 

struktur modal perusahaan mempunyai efek yang langsung terhadap posisi finansialnya.   
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Gross Profit Margin, Net 

Profit Margin, Current Ratio, Quick Ratio terhadap Struktur Modal pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2010-2013. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi berupa laporan 
keuangan tahunan perusahan.                               

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi dengan metode pengambilan sampel purposive sampling. 
Dari 33 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia didapat sampel sebanyak 24 perusahaan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah GPM 

(X1), NPM (X2), CR (X3), QR (X4), dan DER (Y) sebagai variabel terikat. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik. 
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji statistik secara parsial (Uji t ) dan uji statistik secara 

simultan (uji F) dengan taraf signifikan α = 0.05. Alat analisis data menggunakan bantuan program 

SPSS for windows versi 20.        
 Hasil pengujian untuk variabel GPM diperoleh nilai signifikan 0,033 menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel GPM berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan NPM 

diperoleh nilai signifikan 0,029, CR diperoleh nilai secara signifikan 0,000, dan QR diperoleh nilai 

signifikan 0,530 menunjukkan bahwa secara parsial variabel QR tidak berpengaruh terhadap DER. 
Sedangkan secara bersama-sama diperoleh nilai signifikan 0,000 menunjukkan bahwa secara simultan 

GPM, NPM, CR dan QR berpengaruh signifikan terhadap DER.      

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, maka menyarankan: (1)Bagi investor, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam pengambil keputusan 

berinvestasi. (2) Bagi emiten, perusahaan dituntut untuk lebih efisien dalam menghimpun dana baik 

dari dalam maupun luar perusahaan. (3) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak 
variabel. 

 

 

KATA KUNCI  : Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), 

Quick Ratio (QR) dan Debt to Equity Ratio (DER).  
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I. LATAR BELAKANG 

 Beberapa pakar Indonesia sepakat 

untuk keluar dari krisis ekonomi, 

dengan cara menggerakkan sektor rill 

untuk merangsang pertumbuhan 

ekonomi. Hambatan yang sangat sering 

dialami oleh dunia usaha adalah 

masalah pendanaan. Salah satu 

keputusan penting yang dihadapi oleh 

manager bidang keuangan, berkaitan 

dengan kelangsungan  operasi 

perusahaan adalah keputusan pendanaan 

atau keputusan struktur modal. 

Keputusan pendanaan merupakan 

keputusan keuangan yang berkaitan 

dengan hutang dan saham yang harus 

digunakan oleh perusahaan. 

 Manager harus mampu 

menghimpun dana yang bersumber dari 

dalam perusahaan (laba ditahan) 

maupun luar perusahaan (hutang) secara 

efisien. Keputusan pendanaan harus 

mampu meminimalkan biaya modal 

yang ditanggung perusahaan. 

 Oleh karena itu masalah struktur 

modal merupakan masalah penting bagi 

setiap perusahaan, karena baik 

buruknya struktur modal perusahaan 

akan mempunyai efek yang langsung 

terhadap posisi finansialnya. Salah satu 

cara untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan serta kemajuan suatu 

perusahaan adalah dengan menganalisis 

laporan keuangan. Melalui analisis 

laporan keuangan akan diketahui tingkat 

kinerja yang telah dicapai perusahaan, 

khususnya mengenai likuiditas dan 

kemampuan dalam memperoleh laba. 

Menurut Brigham dan Houston 

dalam Defia (2014:18) faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan 

struktur modal perusahaan adalah 

stabilitas penjualan, struktur aktiva, 

profitabilitas, leverage operasi, tingkat 

pertumbuhan, pengendalian pajak, sikap 

manajemen, sikap pemberi pinjaman 

danagen pemberi peringkat, kondisi 

pasar, kondisi internal perusahaan dan 

fleksibilitas keuangan. 

Menurut Agus Sartono dalam Defia 

(2014:63) profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi akan memiliki 

dana internal (laba ditahan) yang lebih 

banyak dari pada perusahaan dengan 

profitabilitas rendah. Dengan laba 

ditahan yang besar, perusahaan akan 

lebih senang menggunakan laba ditahan 

sebelum menggunakan hutang. 

Menurut Riyanto dalam Defia 

(2014:55) likuiditas perusahaan adalah 

kemampuan sebuah perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya. Likuiditas dan struktur 

modal mempunyai pengaruh terhadap 

jenis modal apa yang akan ditarik. 

Menurut Riyanto dalam Defia 

(2014:18) keputusan pendanaan atau 

struktur modal yang tidak cermat akan 

berpengaruh langsung terhadap 

penurunan profitabilitas perusahaaan 

tersebut. 

Rasio profitabilitas dapat diukur 

menggunakan rasio Gross Profit 

Margin dan Net Profit Margin. Menurut 

Fraser dan Ailieen dalam Fahmi 

(2011:136) Gross Profit Margin 

merupakan laba kotor, yang 

memperlihatkan hubungan antara 

penjualan dan beban pokok penjualan, 

mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan untuk mengendalikan biaya 

persediaan atau biaya operasi barang 

maupun untuk meneruskan kenaikan 

harga lewat penjualan kepada 

pelanggan. 

Menurut Siegel dan Shim dalam 

Fahmi (2011:136) Net Profit Margin 

sama dengan laba bersih dibagi dengan 

penjualan bersih. Ini menunjukkan 

kestabilan kesatuan untuk menghasilkan 

perolehan pada tingkat penjualan 

khusus, dengan memeriksa margin laba 

dan norma industri sebuah perusahaan 

pada tahun-tahun sebelumnya, kita 

dapat menilai efisiensi operasi dan 

strategi penetapan harga serta status 

persaingan perusahaan dengan 

perusahaan lain dalam industri tersebut. 

Sedangkan rasio likuiditas dapat 

diukur  menggunakan Current Ratio 

dan Quick Ratio. Menurut Fahmi 

(2011:121) Current ratio merupakan 

ukuran yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan 

suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

hutang ketika jatuh tempo. 

Sedangkan Quick Ratiomenurut 

Fahmi (2011:125) sering disebut 

dengan istilah rasio cepat. Rasio cepat 

adalah ukuran uji solvensi jangka 

pendek yang lebih teliti dari pada rasio 

lancar karena pembilangnya 

mengeliminasi persediaan yang 

dianggap aktiva lancar yang sedikit 

tidak likuid dan kemungkinan menjadi 

sumber kerugian.  

Jika rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas dapat dijadikan sebagai 

prediktor dalam struktur modal, temuan 

ini merupakan pengetahuan yang cukup 

berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan yang secara riil, maupun 

potensial berkepentingan dengan suatu 

perusahaan. Berdasarkan uraian diatas 

maka penelitian ini berjudul: 

“Pengaruh Profitabilitas dan 

Likuiditas terhadap Struktur Modal 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
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Industri Barang Konsumsidi BEI 

Periode 2010-2013”. 

II. METODE PENELITIAN 

1) Identifikasi Variabel Penelitian 

 Identifikasi variabel digunakan 

untuk mengetahui variabel bebas dan 

variabel terikat. Maka yang menjadi 

variabel dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Variabel Terikat (Dependent 

Variable) 

Menurut Sugiyono (2009:59) 

“variabel dependen merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah struktur 

modal (Y) yang 

diproksikandengan DER. 

b. Variabel Bebas (Independent 

Variable) 

Menurut Sugiyono (2009:59)  

“Variabel independen (bebas) 

adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen 

(terikat)”. 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas (X) adalah 

Gross Profit Margin (X1), Net 

Profit Margin (X2), Current Ratio 

(X3),  Quick Ratio (X4). 

2) Definisi Operasional Variabel 

a. Struktur Modal (Y) 

Kebutuhan dana untuk 

memperkuat struktur modal suatu 

perusahaan dapat bersumber dari 

internal dan eksternal, dengan 

ketentuan sumber dana yang 

dibutuhkan tersebut bersumber 

dari tempat-tempat yang dianggap 

aman dan jika dipergunakan 

memiliki nilai dorong ketika dana 

iu dipakai untuk memperkuat 

stuktur modal keuangan 

perusahaan. 

Perhitungan struktur modal 

dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

 

 

Sumber : Fahmi (2011:128) 

b. Gross Profit Margin (X1) 

Gross Profit Margin 

merupakan margin laba kotor, 

yang memperlihatkan hubungan 

antara penjualan dan beban pokok 

penjualan, mengukur kemampuan 

sebuah perusahaan untuk 

mengendalikan biaya persediaan 

atau biaya operasi barang maupun 

untuk meneruskan kenaikan harga 
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lewat penjualan kepada 

pelanggan. Perhitungan Gross 

Profit Margin dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

Sumber : Fahmi (2011:136) 

c. Net Profit Margin (X2) 

 Net Profit Margin merupakan 

ukuran keuantungan dengan 

membandingkan antara laba 

setelah pajak  dan bunga 

dibandingkan dengan penjualan. 

Rasio ini menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. Perhitungan Net Profit 

Margin dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

Sumber : Fahmi (2011:136) 

d. Current Ratio (X3) 

 Current Ratio adalah ukuran 

yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan hutang 

ketika jatuh tempo. 

Perhitungan Current Ratio 

dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

   

Sumber : Fahmi (2011:121) 

e. Quick Ratio (X4) 

Quick Ratio/rasio cepat 

adalah ukuran uji solvensi jangka 

pendek yang lebih teliti dari pada 

rasio lancar karena pembilangnya 

mengeliminasi persediaan yang 

dianggap aktiva lancar yang 

sedikit tidak likuid dan 

kemungkinan menjadi sumber 

kerugian. Perhitungan Quick 

Ratio dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 Sumber : Hanafi (2011:57) 

3) Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini 

menggunakan analisis statistik 

deskriptif karena penelitian ini 

menggunakan 4 variabel maka 

peneliti memilih jenis penelitian 

statistik dalam bentuk penelitian 

korelasional yaitu sifat 

mengidentifikasi hubungan 

variabel-variabel untuk melihat 

hubungan sebab akibat. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan  
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kuantitatif. Menurut Riduwan 

(2011:31) “Pendekatan kuantitatif 

yaitu pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berupa angka-

angka”.  

Dalam penelitian ini 

digunakan pendekatan kuantitatif 

yaitu penelitian yang 

menggunakan serta menyajikan 

data penelitian yang berupa 

angka–angka dan analisis dengan 

menggunakan alat uji statistik 

regresi linier berganda. 

4) Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan 

di Bursa Efek Indonesia. Data 

diperoleh dari website 

www.idx.co.id yang merupakan 

situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

enam bulan terhitung mulai bulan  

Juni 2015 sampai dengan  

November 2015. 

5) Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi yang menjadi obyek 

dalam penelitian ini adalah 33 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI selama 4 periode, 

yaitu tahun 2010 s/d 2013 

b. Sampel 

 Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil 

dengan metode purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel 

saham perusahaan selama periode 

penelitian berdasarkan kriteria 

tertentu. Beberapa kriteria yang 

ditetapkan untuk memperoleh 

sampel sebagai berikut : 

a) Seluruh perusahaan 

manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2010 s/d 2013. 

b) Perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi di 

Bursa Efek Indonesia yang 

selalu menyajikan laporan 

keuangan selama tahun 2010 

s/d 2013. 

c) Selama periode penelitian, 

perusahaan tidak mengalami 

kerugian berturut-turut mulai 

tahun 2010 s/d 2013. 

 Berdasarkan kriteria tersebut, 

maka jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah 24 (dua puluh empat) 

perusahaan. 

 

http://www.idx.co.id/
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6) Teknik Analisis Data 

a. Jenis Analisis 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 Sebelum dilakukan 

analisis terhadap hasil 

regresi, perlu dilakukan 

pengujian terhadap 

kenormalan data dari 

penelitian yang dilakukan. 

Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi syarat dari 

pengujian parametrik 

dimana data harus 

berdistribusi normal. 

1) Analisis Grafik 

 Menurut Ghozali 

(2005: 110) “Metode lain 

yang dapat digunakan 

adalah dengan melihat 

normal probability plot 

yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari 

distribusi normal.” 

2) Analisis Statistik 

  Untuk mendeteksi 

 normalitas data dapat 

 dilakukan pula melalui 

 analisis statistik yang 

 salah satunya dapat 

 dilihat melalui 

 Kolmogorov‐Smirnov test 

 (K-S). 

b) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali 

(2005: 110) Untuk 

mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas 

didalam model ini adalah 

sebagai berikut:  

a) Jika nilai tolerance > 

10% dan nilai VIF < 

10, maka tidak ada 

multikolinearitas.  

b) Jika nilai tolerance < 

10% dan nilai VIF > 

10, maka ada 

multikolinearitas. 

c) Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali 

(2005:103) “Ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat 

dideteksi dengan 

menggunakan Run-test 

pengujian dilakukan 

terhadap nilai 

unstandarluzed residual, 

dikategorikan tidak terjadi 

autokorelasi apabila 

menghasilkan nilai sympotic 

signifikan> α = 5%.” 

d) Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk menentukan 

heteroskedastisitas dapat 

menggunakan grafik 

scatterplot, menurut 
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Ghozali (2005:105) 

titik‐titik yang terbentuk 

harus menyebar secara acak, 

tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, bila kondisi ini 

terpenuhi maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan 

model regresi layak 

digunakan. 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda (Multiple 

Regression) 

Penelitian ini 

menggunakan metode multiple 

regression. Analisis ini 

dilakukan untuk memperoleh 

bukti empiris dari variabel 

independen yang meliputi X1, 

X2, X3, X4 terhadap variabel 

dependen yaitu Y pada 

perusahaan barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Analisis ini dilakukan 

dengan bantuan program 

statistik SPSS for Windows 

versi 20 dengan menggunakan 

tingkat kepercayaan 95% dan 

toleransi kesalahan (alpha) 5% 

=0.05 

3. Uji Koefisien Determinasi (Uji 

R
2
) 

Menurut Ghozali 

(2005:83) “koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. 

b. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali 

(2005:84) “Uji statistik t 

pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara 

individual dalam 

menerangkan variasi 

variabel dependen.” 

Langkah-langkah untuk 

pengujian data ialah : 

a) Menentukan hipotesis : 

H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 

; GPM, NPM, CR dan 

QR tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal 

(Debt to Equity Ratio) 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0 

; GPM, NPM, CR dan 

QR berpengaruh 
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terhadap struktur modal 

(Debt to Equity Ratio) 

b) Mengetahui data 

penelitian yang telah 

diolah dengan kriteria 

pengujian yaitu : 

1) H0 ditolak, Ha 

diterima yaitu jika 

nilai probabilitas < 

taraf signifikan 0,05 

berarti variabel 

independen (GPM, 

NPM, CR dan QR) 

secara individual 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

struktur modal (Debt 

to Equity Ratio) atau, 

2) H0 diterima, Ha 

ditolak yaitu jika nilai 

probabilitas > taraf 

signifikan 0,05 berarti 

variabel independen 

(GPM, NPM, CR, dan 

QR) secara individual 

tidak berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen struktur 

modal (Debt to Equity 

Ratio). 

2. Uji Regresi Silmutan (Uji F) 

Menurut Ghozali 

(2005:84) “Uji statistik F 

pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau 

terikat”. 

Langkah-langkah untuk 

pengujian data ialah : 

a) Menentukan hipotesis : 

H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 

0 ; GPM, NPM, CR dan 

QR tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal 

(Debt to Equity Ratio) 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 

0 ; GPM, NPM, CR dan 

QR berpengaruh 

terhadap struktur modal 

(Debt to Equity Ratio) 

b) Mengetahui data 

penelitian yang telah 

diolah dengan kriteria 

pengujian yaitu : 

a. H0 ditolak, Ha 

diterima yaitu jika 

nilai probabilitas < 

taraf signifikasi 0,05 

berarti variabel 

independen (GPM, 

NPM, CR dan QR) 

secara bersama-sama 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

ELFA NURFADILAH| 10.1.02.01.0061 
EKONOMI - AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 
 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

struktur modal (Debt 

to Equity Ratio) atau, 

b. H0 diterima, Ha 

ditolak yaitu bila nilai 

probabilitas > taraf 

signifikasi 0,05 berarti 

variabel independen 

(GPM, NPM, CR dan 

QR) secara bersama-

sama tidak 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

struktur modal (Debt 

to Equity Ratio). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1)  Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial 

menggunakan uji t (pengujian 

signifikansi secara parsial) 

dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh GPM (X1), 

NPM (X2), CR (X3), dan QR (X4), 

secara individual terhadap Struktur 

Modal (Y). 

a. Pengujian Hipotesis 1 

 Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 20 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,033. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05, yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

GPM memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Struktur 

Modal. 

b. Pengujian Hipotesis 2 

 Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 20 diperoleh nilai 

probabilitas 0,029. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05, yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

NPM memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Struktur 

Modal.  

c. Pengujian Hipotesis 3 

 Berdasarkan hasil 

perhitungan pad a SPSS for 

windows versi 20 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel CR memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Struktur Modal. 

d. Pengujian Hipotesis 4 

 Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 20 diperoleh nilai 
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probabilitas sebesar 0,530. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel QR tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Struktur 

Modal. 

2) Pengujian Secara Simultan ( Uji 

F ) 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 20 

diperoleh nilai signifikan adalah 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan variabel 

Profitabilitas (GPM) (X1), 

Profitabilitas (NPM) (X2), 

Likuiditas (CR) (X3), dan 

Likuiditas (QR) (X4) < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan Profitabilitas (GPM) (X1), 

Profitabilitas (NPM) (X2), 

Likuiditas (CR) (X3), dan 

Likuiditas (QR) (X4) berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur Modal. 

4) Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh rasio Gross 

Profit Margin (GPM), Net Profit 

Margin (NPM), Current Ratio 

(CR),  Quick Ratio (QR) terhadap 

Struktur Modal (DER) pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2013. Dari hasil 

pengujian dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Profitabilitas (Gross 

Profit Margin) berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur 

Modal (DER) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2013. 

b. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa solvabilitas (Net Profit 

Margin) berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal (DER) 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2013. 

c. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Likuiditas (Current 

Ratio) berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal (DER) 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2013. 

d. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Likuiditas (Quick Ratio) 
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tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal (DER) 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2013. 

e. Berdasarkan hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan 

bahwa Gross Profit Margin, 

Net Profit Margin, Current 

Ratio dan Quick Rasio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Struktur Modal (DER) pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2013. 
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